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Ayu Wulan Terkena Neuroblastoma
BOCAH kecil bernama Ayu Wulan Ramadhani ini

sedang menderita sakit berat. Dokter memvonis

balita 4 tahun tersebut terkena neuroblastoma

(kanker saraf). 

ÓSekitar bulan Mei lalu, Ayu tiba-tiba kakinya

lemas, terlihat pucat sekali. Padahal biasanya

anaknya aktif, tapi waktu itu terlihat lemas bahkan

sempat tidak bisa berjalan,Ó ungkap ibunda Ayu,

Toipah (38) saat di Redaksi SKH Kedaulatan

Rakyat, Jumat (1/10). 

Dikatakan warga Jatirokeh RT 002/RW 001

Songgom, Kabupaten Brebes Jateng ini, buah

hatinya kemudian dibawa ke dokter anak. Putri ke-

dua dari pasangan Karnoto dan Toipah ini sudah sa-

ngat pucat dengan bibir mengering, ternyata akibat

HB yang sangat rendah hanya 4.

ÓDokter kemudian menyuruh diperiksa lebih lanjut

ke RSUD Brebes, apalagi anak saya matanya

bengkak dan tidak mau makan minum,Ó tuturnya.

Toipah mengatakan, awalnya di RS anaknya didi-

agnosa terkena leukemia dan sempat tambah

darah. Untuk pengobatan tersebut, keluarga ini su-

dah menjual harta benda, seperti motor serta tanah,

karena saat itu belum memiliki BPJS. 

Selanjutnya, Ayu dirujuk ke RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta untuk pengobatan lebih lanjut, karena

diketahui mengidap neuroblastoma. 

Di RSUP Dr Sardjito, Ayu sudah menjalani pengo-

batan sekitar 4 bulan. Ada 77 minggu protokol ke-

moterapi yang harus dijalani. ÓSekarang baru dike-

mo 4 kali,  tapi perkembangannya sudah lumayan,

tak ada benjolan di kepala, perutnya tidak lagi mem-

besar dan anaknya sudah mau maem,Ó ujarnya. 

Meski saat ini sudah mempunyai BPJS untuk

pengobatan anaknya, namun keluarga ini tetap

membutuhkan biaya untuk kehidupan sehari-hari

selama tinggal di rumah singgah di Yogya. Apalagi

suami yang biasanya sebagai buruh tani, sekarang

ini tidak bekerja karena harus ikut menunggui anak-

nya di Yogya. Sementara si sulung dititipkan nenek-

nya di Brebes. (Ret)

KR-Franz Boedisukarnanto

Ayu Wulan didampingi ibunya saat di Redak-

si KR.

GUPALA yang memang sedang meluap

karena pundaknya yang terluka, tidak dapat

menahan diri lagi. Segera ia berloncatan

sambil memutar cambuknya. Sejenak ke-

mudian cambuk itu pun telah meledak-

ledak di udara, kemudian menyambar satu

dua orang yang berdiri di paling dekat.

Gupita pun tidak dapat tetap tinggal diam.

Ia memang harus membuka jalan sebelum

bersama adiknya ia akan ikut di dalam

pertempuran melawan Ki Tambak Wedi.

Sementara itu di bagian lain dari pertem-

puran, masih saja berlangsung dengan sen-

gitnya. Ternyata kelompok-kelompok kecil

masih saja mengalir dari padukuhan induk.

Empat orang, lima orang bahkan kadang-

kadang delapan orang sekaligus. Dengan

tergesa-gesa mereka segera meng-

gabungkan diri dalam riuhnya peperangan.

Meskipun demikian, ternyata jumlah yang

kecil itu semakin lama menjadi jumlah yang

semakin besar, sehingga akhirnya terasa ju-

ga pengaruhnya. Sidanti dan Argajaya

agaknya berhasil memikat orang-orang di

berbagai padukuhan di sekitar padukuhan

induk, dan bahkan di padukuhan-

padukuhan terpencil di lereng-lereng bukit,

selain orang-orang yang tidak dikenal di

tlatah Menoreh.

Dengan demikian terasa, bahwa keku-

atan pasukan Ki Tambak Wedi yang

bertambah-tambah itu menjadi semakin ku-

at, sedang jumlah para pengawal menjadi

kian susut karena korban yang berjatuhan

di peperangan.

Sidanti yang bertempur melawan Ki

Hanggapati, mencoba mengerahkan sege-

nap kemampuannya. Kemarahan dan naf-

su yang menyala di dadanya seakan-akan

telah menambah kemampuannya, sehing-

ga Ki Hanggapati terpaksa beberapa kali

melangkah surut.

Serangan-serangan Sidanti bagaikan

badai yang tiada taranya menghantam bibir

hutan yang lebat.

Namun Hanggapati bukan pula anak in-

gusan di peperangan. Itulah sebabnya ma-

ka ia masih tetap bertahan meskipun ia ka-

dang-kadang harus menghindar dan

menghindar.

Di sayap yang lain, Dipasanga harus me-

ngerahkan segenap kemampuannya pula.

Adik Kepala Tanah Perdikan Menoreh yang

telah terlanjur memusuhi kakaknya itu,

sama sekali tidak lagi dapat melangkah su-

rut. Karena itu, tidak ada jalan lain baginya,

kecuali meneruskan peperangan ini.

Sementara itu, Gupita dan Gupala perla-

han-lahan berhasil menguasai lawan-la-

wannya. Satu demi satu mereka terlempar

dari lingkaran. Sehingga akhirnya Gupita

dan Gupala berhasil mendekati arena per-

tempuran gurunya. -(Bersambung)-f
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Kondisi Arfan Mulai Membaik

KONDISIArfan Dwi Kurniawan (3) yang divonis dokter
menderita penyakit leukemia saat ini kondisinya terus
membaik. Neni Sugiarti, warga Rakitan, RT 004/RW 001
Madukara, Banjarnegara, Jateng yang merupakan ibun-
da Arfan menjelaskan, anaknya yang mengalami bebe-
rapa penyakit di tubuhnya seperti kaki dan mata
bengkak, memar, sehingga HB dan trombosit rendah.

ÓSetelah dirujuk ke RSUP Dr Sardjito Yogya dengan
menjalani pengobatan dan kemoterapi sebanyak 10 kali
dari dua tahun yang harus dijalani, anak saya sudah bisa
berjalan lagi dan benjolan-benjolan di tubuhnya juga su-
dah mulai hilang. Anak saya ini sekarang juga sudah
mau makan,Ó ujar Neni.

Dijelaskan, selama di Yogya ia dengan Arfan dan
suaminya tinggal di rumah singgah sekitar tiga bulan. 

ÓMeski biaya yang digunakan untuk pengobatan anak
saya ditanggung BPJS, tapi untuk biaya hidup sehari-
hari di Yogya terasa berat. Maklum suami saya meru-
pakan buruh harian lepas. Kami merasa bersyukur dan
berterima kepada  dermawan pembaca KR yang telah
memberikan sumbangan sebesar Rp 2.865.000 kepada
anak saya,Ó ungkapnya, belum lama ini.

Para penyumbang antara lain Kel Anwar Rp 50.000,
Hamba Allah Jongkang Baru Rp 50.000, MAL Rp 65.-
000, NY SG Sapen Rp 100.000, Aji Kebonsari Rp 50.-
000,  Yulianta Saputra Rp 50.000, Rahmadani Rp 50.-
000, Aris Marsudi Rp 100.000, Angger Rp 50.000, SM
Yogya Rp 100.000, Hamba Allah Kauman Rp 50.000,
AA Cepoko Rp 50.000, NN Rp 50.000, AA 1122 Rp
100.000, Bpk I Made Suardana Baciro Rp 100.000, Kel
Bakpia Pathok 25 Rp 250.000, NN Rp 500.000, Iin Rp
50.000.

Bagas Yogya Rp 100.000, Titik Palembowati Rp 100.-
000, Bpk Endro Pitoyo Rp 50.000, Bpk Lim Wulung 3 Rp
100.000, NN Rp 100.000, Bagas Rp 50.000, Pengajian
Ahad Pagi Masjid Safinatur Rahmah Sapen Demangan
Rp 50.000, Bpk Sudi Irianto Rp 100.000, Hamba Allah
Kentungan Rp 50.000, Zakat Dewi Yogya 100.000, Kel
SSS Rp 100.000, Kel Ibu NN Rp 100.000, dan NN 21 Rp
50.000. (Rar)

KR-Istimewa

Sumbangan untuk Arfan diserahkan.

DUKUNG KESUKSESAN PTM 

SMAN 2 Yogya Adakan Vaksin Dosis 2
YOGYA (KR) - Perce-

patan vaksinasi yang saat

ini digencarkan oleh Pem-

da DIY mendapatkan res-

pons positif dari sekolah.

Karena dengan tercapai-

nya target vaksinasi yang

sudah ditentukan mereka

berharap pembelajaran ta-

tap muka (PTM) bisa di-

laksanakan secara lebih

aman dan nyaman. Me-

nyadari akan hal itu

SMAN 2 Yogyakarta me-

ngadakan vaksinasi dosis

kedua yang diperuntuk-

kan bagi pelajar SMA dan

SMK di Kota Yogyakarta.

”Kesuksesan pelaksana-

an PTM menjadi tang-

gungjawab bersama. Un-

tuk itu sejumlah terus ka-

mi lakukan, salah satunya

dengan melakukan vaksi-

nasi bagi para pelajar,” ka-

ta Kepala SMAN 2 Yogya-

karta L Wirastuti Kindar-

sih SPd MAcc didampingi

Waka Bidang Humas Dra

Singgih Murwani MPd di

sekolahnya, Selasa (5/10). 

Adapun sasaran vaksin

dosis 2 ini adalah pelajar

SMA dan SMK di Kota

Yogyakarta. Jadi selain

siswa SMAN 2 Yogyakarta

juga ada siswa SMK 6 Yog-

yakarta, dan SMK Kope-

rasi Yogyakarta yang to-

talnya berjumlah 1.008

orang.

Menurut Singgih, pelak-

sanaan vaksin dosis kedua

di SMANegeri 2 Yogyakar-

ta berlangung tertib dan

lancar serta mengedepan-

kan protokol kesehatan.

Karena panitia sudah

mendesain supaya kegiat-

an itu tidak sampai me-

nimbulkan terjadinya ke-

rumunan. 

Kegiatan vaksinasi dosis

kedua tersebut bisa terlak-

sana dengan baik berkat

kerja sama SMA Negeri 2

Yogyakarta dengan Dan-

rem 072 Pamungkas, Dis-

dikpora DIY, Yasmanda,

Kecamatan Tegalrejo, Pol-

sek Tegalrejo, dan Kalu-

rahan Bener. (Ria)

KONFERENSI SEA-MCA

Pelajari Isu Terkini Asia Tenggara
YOGYA (KR) - Pusat Studi Sosial Asia

Tenggara (PSSAT) UGM menyelenggara-

kan Southeast Asia Conference on Media,

Cinema, and Art (SEA-MCA), 4-5 Okto-

ber 2021 mengusung tema ‘Rediscovering

Southeast Asia Amidst its Multi-layered

burdens’. 

Konferensi ini diselenggarakan sebagai

platform bagi para peneliti untuk berdis-

kusi terkait beragam isu terkini di ka-

wasan Asia Tenggara.

”Konferensi ini diharapkan dapat

membuka pikiran terkait kekayaan Asia

Tenggara dalam ilmu sosial dan menjadi

platform kolaborasi bagi penemuan kem-

bali studi Asia Tenggara,” ucap Kepala

PSSAT UGM, Prof Dr phil Hermin Indah

Wahyuni, Selasa (5/10).

Menurutnya, tema yang diangkat da-

lam konferensi ini, muncul dari diskusi

tim PSSAT terkait upaya yang dapat di-

lakukan dalam merespons perkembang-

an terkini di Asia Tenggara. Tidak ada

kawasan yang lebih beragam daripada

Asia Tenggara, dan lanskap sosial politik

di Asia Tenggara menjadi semakin kom-

pleks jika dibandingkan dengan periode

waktu mana pun sebelum pandemi Co-

vid-19.

Pada konferensi ini terdapat 79 maka-

lah yang akan dipresentasikan oleh pe-

serta yang berasal dari lima negara. Ber-

bagai subtema yang akan diulas dalam

konferensi ini di antaranya ‘Misinforma-

tion, disinformation and info-demic’, ‘Con-

testing Identities in Southeast Asian cine-

ma’, serta ‘Art, democracy and human

rights’.

Wakil Rektor Bidang Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat UGM,

drg Ika Dewi Ana MKes PhD mengung-

kapkan bahwa SEA-MCA 2021 sangat

spesial karena membawa dimensi lain

dalam mempelajari Asia Tenggara dari

sisi media, sinema, dan seni. ”Kita mau

belajar dari satu sama lain, bagaimana

menghadapi dinamika-dinamika ini dari

dalam,” kata Ika.  (Dev)

KR-Riyana Ekawati

Sejumlah siswa saat mengikuti vaksinasi dosis ke-

dua di SMAN 2 Yogyakarta.


